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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan pada Bab IV, 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi vertikal yang diterapkan 

oleh orang tua dalam keluarga di Desa Lubuk Torop memiliki peran 

signifikan dalam membina akhlakul karimah anak. Proses ini mencakup 

pemberian nasihat keagamaan, keteladanan dalam ibadah, serta 

pembiasaan perilaku sopan dan santun. Faktor-faktor pendukung seperti 

lingkungan religius, kedekatan emosional, dan nilai-nilai Islam yang 

ditanamkan sejak dini turut memperkuat keberhasilan pembinaan karakter 

anak. Meskipun demikian, masih terdapat hambatan seperti keterbatasan 

waktu orang tua, kurangnya pengetahuan agama, serta pengaruh negatif 

teknologi. Namun, secara keseluruhan, komunikasi vertikal terbukti 

efektif dalam memperkuat pembentukan moral anak jika diterapkan secara 

konsisten dan dengan pendekatan yang sesuai nilai-nilai Islam. 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini sejalan dengan Teori Hierarki 

Kebutuhan Abraham Maslow, yang menjelaskan bahwa setiap manusia 

memiliki lima tahapan kebutuhan yang harus dipenuhi secara bertahap, 

yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial (kasih 

sayang), kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri. Dalam 

konteks penelitian ini, komunikasi vertikal yang dilakukan oleh orang tua 

memenuhi kelima kebutuhan tersebut secara bertahap. Orang tua 

memastikan kebutuhan dasar anak terpenuhi, menciptakan rasa aman 

melalui bimbingan yang konsisten, memberikan kasih sayang dan 

perhatian emosional, memberikan penghargaan atas perilaku positif anak, 

serta mendorong mereka untuk mencapai aktualisasi diri melalui 

pembinaan akhlak dan spiritualitas. Komunikasi vertikal yang dilakukan 

secara islami menjadi sarana utama dalam memenuhi seluruh dimensi 

kebutuhan anak menurut Maslow, sekaligus membentuk karakter anak 

yang tidak hanya saleh secara pribadi, tetapi juga sosial. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, 

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan dapat terus meningkatkan peran aktif 

dalam mendampingi pembinaan akhlakul karimah anak melalui 

komunikasi yang tidak hanya bersifat satu arah, melainkan juga 

melibatkan unsur kasih sayang, keteladanan, dan keterbukaan. 

Orang tua perlu menyadari bahwa pendidikan akhlak tidak hanya 

disampaikan melalui nasihat verbal, tetapi juga melalui keteladanan 

nyata dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, meskipun 

dihadapkan pada kesibukan pekerjaan, orang tua diharapkan 

mampu menyediakan waktu yang berkualitas bersama anak untuk 

memperkuat hubungan emosional dan pengawasan, terutama dalam 

hal penggunaan teknologi seperti gawai yang berpotensi 

memberikan pengaruh negatif. 

2. Bagi Pemerintah Desa dan Tokoh Masyarakat 

Pemerintah desa bersama tokoh agama dan tokoh masyarakat 

diharapkan dapat menjadi fasilitator dalam upaya pembinaan 

keluarga melalui penyelenggaraan program-program edukatif 

seperti penyuluhan keagamaan, pelatihan pola pengasuhan berbasis 

nilai-nilai Islam, serta pendampingan keluarga dalam menanamkan 

akhlak mulia kepada anak. Selain itu, penyediaan dan penguatan 

wadah kegiatan keagamaan seperti pengajian anak dan remaja, 

kelas mengaji, serta kegiatan sosial keagamaan lainnya, sangat 

dianjurkan untuk mendukung tumbuhnya lingkungan yang religius 

dan kondusif bagi pembentukan karakter anak. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki keterbatasan ruang lingkup dan jumlah 

informan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk 

memperluas objek dan subjek penelitian agar memperoleh hasil 
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yang lebih komprehensif. Penelitian lanjutan juga diharapkan dapat 

mengkaji faktor-faktor lain yang belum dibahas secara mendalam, 

seperti pengaruh media digital dan lingkungan sosial secara lebih 

luas terhadap pola komunikasi dalam keluarga dan pembentukan 

akhlakul karimah pada anak 
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